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EDITORS’ NOTE 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  
 
We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 
seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 
 
In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 
sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 
papers (miscellaneous).  
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BENTUK DAN FUNGSI PISUHAN BAHASA JAWA: SUATU KAJIAN SOSIOPRAGMATIK 
 
Kenfitria Diah Wijayanti 
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kenfi3a@ymail.com 
 
Abstrak 
 
Bahasa adalah hasil dari olah budi manusia yang difungsikan sebagai sarana 
komunikasi antar individu. Sifatnya yang dinamis menjadikan bahasa selalu berkembang 
mengikuti perubahan zaman. Selain itu, bahasa juga fleksibel dalam menyesuaikan 
kondisi sosial masyarakat penuturnya. Dalam penggunaannya terlahir fenomena pisuhan 
atau sering disebut umpatan. Walaupun bahasa Jawa terkenal memiliki tingkat tutur 
yang mencerminkan kehalusan karakter tuturannya, tetapi ternyata tidak menutup 
kemungkinan munculnya bahasa pisuhan tersebut. Artikel  ini memfokuskan 
permasalahan pada Bentuk dan Fungsi  Pisuhan Bahasa Jawa (Suatu Kajian 
Sosiopragmatik). Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk: (1) mendeskripsikan bentuk 
dan penanda lingual bahasa pisuhan (2) mendeskripsikan maksud, fungsi, dan daya 
pragmatik bahasa pisuhan, (3) menjelaskan bentuk penyimpangan prinsip kerja sama 
dan prinsip kesantunan. Pendekatan sosiopragmatik digunakan untuk menjawab ketiga 
tujuan tersebut.  
 
If the language is the result of the human mind which functioned as a means of 
communication between individuals. Dynamic nature makes the language is always 
evolving to follow the changing times. In addition, the language is also flexible in 
adjusting social conditions of native speakers. In use pisuhan born phenomenon is often 
called backlash. Although the Java language is known to have said that reflects the 
degree of fineness of character tuturannya, but did not rule out the possibility of the 
emergence of language pisuhan. This article focuses on the problem of Form and 
Function Pisuhan Javanese (A Study Sosiopragmatik). The objectives are to: (1) to 
describe the shape and marker pisuhan lingual language (2) describing the purpose, 
function, and power pisuhan pragmatic language, (3) describes the deviation form the 
cooperative principle and politeness principle. Sosiopragmatik approaches used to 
address these objectives.  
 
Keywords: language pisuhan, pragmatic power, deviation principle of cooperation and 
politeness principle 
 
 
A. Pendahuluan 
Manusia sebagai makhluk sosial selalu menggunakan bahasa sebagai media dalam berkomunikasi. 
Komunikasi yang terjalin antara penutur dengan mitra tutur tidak hanya bernada positif, tetapi 
terkadang karena beberapa faktor tuturan juga bernada negatif. Salah satu wujud tuturan yang bernada 
negatif adalah umpatan atau pisuhan dalam bahasa Jawa. Umpatan merupakan contoh kata-kata yang 
mempunyai nilai rasa rendah dan berkesan kotor menurut banyak masyarakat. Kata umpatan biasanya 
diucapkan oleh masyarakat yang tidak berpendidikan atau masyarakat kelas sosial rendah. Namun 
tidak menutup kemungkinan masyarakat dengan tingkat pendidikan yang tinggipun terkadang masih 
ada yang menggunakan pisuhan karena faktor-faktor tertentu. Pemakaian bahasa dapat digunakan 
sebagai parameter untuk menandai gejolak jiwa seseorang, karena dalam proses bahasa tidak hanya 
unsur logis yang berpengaruh, tetapi juga unsur rasa dan emosi. Pisuhan  merupakan salah satu bentuk 
dari kata yang mengandung unsur rasa dan emosi.  
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B. Landasan Teori  
Sosiopragmatik merupakan titik temu antara sosiologi dan pragmatik, sehingga inferensi pragmatik 
yang dihasilkan pada hakikatnya merupakan inferensi sosiologis. Kajian sosiopragmatik diperlukan 
untuk menghasilkan deskripsi sosiopragmatis yang rinci yang terdapat pada kebudayaan tertentu. 
Leech (1993: 16), mendeskripsikan keterkaitan kajian bidang pragmatik dengan sosiopragmatik 
sebagai berikut. 
       Pragmatik Umum 
 
 
(Tata Bahasa)            Pragmalinguistik                  Sosiopragmatik                      (Sosiologi) 
 
berhubungan dengan                        berhubungan dengan 
 
 
Bagan 1. Pembidangan Kajian Pragmatik (Leech, 1993:16) 
 
Menurut Zamzani (2007: 23), sosiopragmatik merupakan cabang pragmatik umum yang kajiannya 
menitikberatkan pada aspek nonlinguistik, terbatas pada pemakaian bahasa dalam kondisi sosial 
tertentu, dan terikat oleh percakapan lokal. 
Pemakaian bahasa untuk  berkomunikasi  dalam kondisi umum merupakan bidang kajian pragmatik 
umum, karena pragmatik umum hanya mengungkap bagaimana bahasa digunakan dalam 
komunikasi. Kenyataannya, pemakaian bahasa dalam komunikasi terkait pula dengan faktor-faktor 
nonbahasa yang merupakan kondisi sosial dan budaya lokal yang bersifat spesifik. Pemakaian 
bahasa dalam konteks yang bersifat spesifik menjadi ranah kerja kajian sosiopragmatik. 
 
C. Pembahasan 
Pisuhan  yang dituturkan  selalu berhubungan dengan penuturannya dan apabila dilafalkan akan 
mengandung nilai rasa dan emosi dengan cara melampiaskan perasaan dalam bentuk ucapan atau 
ujaran. Pelampiasan perasaan ini bisa dilontarkan kepada orang lain atau kepada dirinya sendiri.  
 
(1)  Bentuk dan Penanda Lingual Bahasa Pisuhan  
Dalam pemakaiannya pisuhan memiliki beberapa bentuk kategori. Berikut bentuk dan penanda 
lingual pisuhan tersebut. 
a. Anggota Badan 
Kata umpatan yang berkategori anggota badan banyak digunakan, terutama anggota badan luar 
yang terlihat mata. 
Contoh: 
Mata ‘mata’ 
Penanda lingual mata biasanya digunakan dalam bentuk matamu picek ‘matamu buta 
(sebagian)’. Umpatan ini difungsikan untuk menyindir seseorang yang tidak memfungsikan 
indera penglihatannya dengan maksimal sehingga menyebabkan terjadinya hal-hal yang tidak 
diinginkan.  
 
Cangkem ‘mulut’ 
Penanda lingual cangkem digunakan dalam bentuk cangkemu ra tata ‘mulutmu tidak punya 
aturan’. Umpatan ini digunakan untuk menyindir seseorang yang berbicara dengan seenaknya 
tanpa melihat siapa lawan tuturnya. 
  
Thokor ‘kaki’ 
Penanda lingual thokor biasa digunakan dalam bentuk thokormu ‘kakimu’. Kata thokor 
merupakan kata dalam ragam bahasa Jawa ngoko kasar. Umpatan ini digunakan untuk 
menyindir seseorang yang  tidak memfungsikan kakinya seperti semestinya, sehingga bisa 
mencelakakan orang lain. 
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b. Hewan 
Berikut ini adalah bentuk dan penanda lingual pisuhan berkategori hewan.   
Asu ‘anjing’ 
Penanda lingual asu digunakan untuk menyindir seseorang yang memiliki sifat seperti anjing 
yang sering menggonggong, mengendus, menjilat, dan hal-hal buruk lainnya. Salah satu agama 
menetapkan anjing sebagai hewan yang haram. Hal inilah yang menyebabkan kata asu 
menempati urutan tertinggi yang sering diucapkan, karena kata asu dianggap sebagai umpatan 
yang paling kasar. 
 
Munyuk ‘kera’ 
Penanda lingual munyuk biasanya digunakan untuk menyindir seseorang yang tingkahnya 
menyerupai kera yakni hiperaktif atau sering disebut dengan pethakilan / pecicilan. 
 
Wedhus ‘kambing’ 
Penanda lingual wedhus difungsikan untuk menyindir seseorang yang bertingkah seperti 
kambing yang gemar menyelinap dan menyerobot tanaman bukan pakannya atau dalam bahasa 
Jawanya nggragas.  
c. Kata Sifat 
Kata sifat menjadi salah satu kategori umpatan yang sering digunakan. Berikut adalah wujud 
umpatan yang menggunakan kata sifat. 
Contoh:   
Goblok ‘bodoh’ 
Penanda lingual goblok  biasanya digunakan untuk mengungkapkan kejengkelan seseorang 
pada saat diajak berkomunikasi tetapi tidak bisa menangkap apa isi pembicaraannya. 
Gendheng ‘gila’ 
Penanda lingual gendheng biasanya digunakan untuk menyindir seseorang yang bertingkah 
seperti orang gila dan dianggap tidak sesuai dengan semestinya.  
 
Picek ‘buta (sebagian)’ 
Penanda lingual picek digunakan untuk menyindir seseorang yang tidak memaksimalkan indera 
penglihatannya, sehingga dapat mencelakakan orang lain. Di samping itu, kata picek juga dapat 
diartikan bahwa seseorang tersebut enggan melihat kondisi disekitarnya. 
 
(2) Maksud dan Daya Pragmatik Bahasa Pisuhan 
Pisuhan merupakan umpatan dalam bahasa Jawa. Seorang penutur melontarkan tuturan pastilah 
disertai maksud yang sarat akan daya pragmatik yang menyelubunginya. Berikut adalah wujud 
tuturan pisuhan yang memiliki daya pragmatik.  
a. Jengkel 
Salah satu faktor seseorang mengumpat adalah karena rasa jengkel terhadap seseorang atau 
kondisi yang tidak seperti diharapkannya. 
Contoh: Modar kowe! ‘mati kamu’ 
Penanda lingual modar sengaja dituturkan pada saat penutur merasa seseorang yang dia benci 
sedang mengalami kesulitan, dan penutur merasa lebih lega dengan menuturkan pisuhan 
tersebut untuk menyempurnakan kesengsaraan mitra tuturnya. 
b. Akrab 
Umpatan juga dapat menjadi indikator keakraban hubungan penutur dengan mitra tutur. 
Contoh: Setan alas gabrusan ora luruh-luruh, piye saiki kabarmu? ‘setan hutan bertemu tidak 
menyapa, bagaimana kabarmu sekarang?’ 
Penanda lingual setan diungkapkan untuk menyapa seorang teman yang dimungkinkan 
memiliki keakraban dengan penutur.  
c. Eksis  
Agar dianggap tidak ketinggalan zaman, budaya latah yang mengarah pada eksistensi 
seseorang dalam pergaulan menyebabkan …………. 
Contoh: Wong kuwi nggapleki tenan  ‘orang itu menyebalkan’ 
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Penanda lingual nggapleki berasal dari kata gaplek ‘sejenis makanan tradisional yang terbuat 
dari singkong’ diungkapkan karena pisuhan ini sering terdengar ditelinga penutur. Penutur 
merasa diakui oleh lingkungannya apabila dapat beradaptasi yakni dengan menuturkan kata 
pisuhan tersebut.  
 
(3) Bentuk Penyimpangan Prinsip Kesantunan 
Kesantunan bertutur diperlukan untuk memberikan penghormatan kepada mitra tutur. Leech (1993), 
mengklasifikasikan enam maksim pada prinsip kesantunan yakni maksim kebijaksanaan, maksim 
kedermawanan, maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim permufakatan, dan maksim 
simpati. Umpatan yang sering dilakukan penuturnya dapat dikategorikan dalam penyimpangan 
maksim penghargaan (approbation maxim) dan maksim simpati (sympathy maxim). Maksim 
penghargaan pada dasarnya adalah mengurangi cacian pada orang lain dan tambahi pujian pada orang 
lain. Sementara itu, maksim simpati ditunjukkan dengan mengurangi antipasti antara diri sendiri 
dengan orang lain dan memperbesar simpati antara diri sendiri dengan orang lain (Tarigan, 1990: 83).  
 
Contoh: 
A : Aku mau kena tilang neng Pedaringan.  
    ‘Saya tadi terkena tilang di Pedaringan’ 
B : Goblok…dikandhani ora nggugu aja liwat kono! 
    ‘Bodoh..diberitahu tidak menurut jangan lewat situ’ 
Tuturan tersebut melanggar dua maksim sekaligus yakni maksim penghargaan dan maksim 
simpati. B melanggar maksim penghargaan dengan menuturkan kata cacian goblok  dan merespon 
kedukaan A dengan luapan emosi yang seharusnya direspon dengan rasa simpati.  
 
D. Simpulan  
Pisuhan adalah salah satu wujud fenomena kebahasaan. Fenomena tersebut dipengaruhi oleh kondisi 
kejiwaan seorang penutur. Dalam proses pembentukannya, pisuhan tidak hanya melibatkan  unsur 
logis yang berpengaruh, tetapi juga unsur rasa dan emosi. Bentuk dan penanda lingual bahasa pisuhan 
dapat berupa anggota tubuh, hewan, kata sifat dan lain sebagainya. Penutur melontarkan kata-kata 
pisuhan memiliki maksud untuk meluapkan rasa jengkel, keakraban, dan ingin diakui atau bisa eksis 
di lingkungannya. Secara garis besar, kata umpatan tergolong dalam penyimpangan prinsip  
kesantunan yakni pada maksim penghargaan (approbation maxim) dan maksim simpati (sympathy 
maxim). 
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